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Abstrak

Sistem absensi guru merupakan bagian penting dalam administrasi sekolah karena
berpengaruh terhadap kedisiplinan dan pengelolaan sumber daya manusia. SMK
Negeri 60 Jakarta masih menggunakan sistem absensi konvensional yang memiliki
berbagai kelemahan, seperti ketidakefisienan proses pencatatan, potensi
kecurangan, serta keterlambatan dalam pelaporan data kehadiran. Oleh karena itu,
diperlukan sistem absensi yang lebih modern dan akurat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengimplementasikan sistem absensi guru berbasis pengenalan wajah
menggunakan metode Haar cascade classifier dengan memanfaatkan webcam
sebagai perangkat input. Metode Haar cascade classifier digunakan untuk
mendeteksi wajah guru secara otomatis pada saat proses absensi. Penelitian ini
dibatasi pada lingkungan indoor dengan kondisi pencahayaan normal dan
menggunakan perangkat keras sederhana berupa komputer dan webcam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem absensi berbasis face recognition dapat
diimplementasikan dan digunakan sebagai alternatif sistem absensi konvensional.
Sistem yang dikembangkan mampu mendukung proses pencatatan kehadiran guru
secara lebih efisien dan mengurangi potensi kecurangan. Dengan demikian,
penerapan teknologi pengenalan wajah menggunakan metode Haar cascade
classifier dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
absensi guru di SMK Negeri 60 Jakarta.

Kata kunci: Absensi Guru, Face Recognition, Haar Cascade Classifier, Webcam,
Sistem Absensi
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Abstract

Teacher attendance systems play an important role in school administration as
they affect discipline and human resource management. SMK Negeri 60 Jakarta
still applies a conventional attendance system that has several weaknesses, such as
inefficiency in data recording, potential fraud, and delays in attendance reporting.
Therefore, a more modern and accurate attendance system is required. This
research aims to implement a teacher attendance system based on face recognition
using the Haar cascade classifier method with a webcam as the image input device.
The Haar cascade classifier method is used to detect teachers’ faces automatically
during the attendance process. This research is limited to an indoor environment
with normal lighting conditions and utilizes simple hardware in the form of a
computer and a webcam. The results indicate that a face recognition-based
attendance system can be implemented as an alternative to conventional
attendance systems. The developed system supports a more efficient attendance
recording process and reduces the potential for attendance manipulation. Thus,
the implementation of face recognition technology using the Haar cascade
classifier method can improve the effectiveness of teacher attendance
management at SMK Negeri 60 Jakarta.

Keywords: Teacher Attendance, Face recognition, Haar cascade classifier,
Webcam, Attendance System.

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah memberikan
dampak signifikan dalam berbagai bidang, termasuk sektor pendidikan. Pemanfaatan
teknologi informasi di lingkungan pendidikan tidak hanya mendukung proses pembelajaran,
tetapi juga meningkatkan efektivitas dan efisiensi administrasi sekolah, khususnya dalam
pengelolaan data kehadiran guru. Data absensi memiliki peranan penting sebagai dasar
evaluasi kedisiplinan, penghitungan beban kerja, serta pengambilan keputusan manajerial
oleh pihak sekolah (Putri et al., 2023; Wahyuni & Pratama, 2022).

Pada umumnya, sistem absensi guru di sekolah masih dilakukan secara konvensional
menggunakan media kertas dan tanda tangan. Metode tersebut memiliki beberapa
kelemahan, seperti proses pencatatan yang kurang efisien, risiko kehilangan data, kesalahan
pencatatan, serta potensi terjadinya manipulasi data kehadiran. Selain itu, proses
rekapitulasi data secara manual membutuhkan waktu yang relatif lama sehingga dapat
menghambat penyajian laporan kepada pihak manajemen sekolah maupun dinas
pendidikan.

SMK Negeri 60 Jakarta hingga saat ini masih menerapkan sistem absensi guru secara
konvensional. Guru diwajibkan menandatangani daftar hadir pada saat datang dan pulang,
kemudian data direkap oleh staf administrasi sekolah. Sistem tersebut dinilai kurang efektif
karena berpotensi menimbulkan human error dan membuka peluang terjadinya kecurangan,
seperti penitipan tanda tangan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem absensi yang lebih
modern, akurat, dan efisien guna mendukung pengelolaan administrasi sekolah yang lebih
baik.

Perkembangan teknologi computer vision dan Artificial Intelligence (Al) memungkinkan
penerapan sistem pengenalan wajah (face recognition) sebagai solusi alternatif dalam sistem
absensi. Teknologi face recognition memanfaatkan karakteristik biometrik wajah yang
bersifat unik pada setiap individu sehingga mampu melakukan identifikasi secara otomatis
dan akurat (Ilham, Apri, & Wahyu, 2022). Selain meningkatkan efisiensi, penerapan
teknologi ini juga mampu meminimalkan manipulasi data karena proses identifikasi
dilakukan langsung berdasarkan wajah pengguna (Ihsan et al., 2023).

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam proses deteksi wajah adalah Haar
Cascade Classifier yang dikembangkan oleh Viola dan Jones. Metode ini bekerja
menggunakan fitur Haar-like dan teknik machine learning untuk mendeteksi objek,
khususnya wajah manusia. Haar Cascade Classifier dikenal memiliki kecepatan pemrosesan
yang baik dan kebutuhan sumber daya komputasi yang relatif rendah sehingga cocok
diterapkan pada sistem real-time dengan perangkat keras spesifikasi menengah (Octara,
2023).

Dalam implementasinya, webcam digunakan sebagai media akuisisi citra wajah karena
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bersifat praktis, ekonomis, dan mudah diintegrasikan dengan komputer atau laptop.
Penggunaan webcam pada sistem berbasis computer vision dinilai cukup efektif untuk
kebutuhan deteksi wajah pada lingkungan indoor dengan pencahayaan normal
(Meldyantono, 2025).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem absensi berbasis face
recognition dapat diimplementasikan menggunakan berbagai metode. Penelitian oleh Axell
Marvelino et al. (2023) menerapkan metode Convolutional Neural Network (CNN) pada
sistem presensi pegawai dan menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi, namun
membutuhkan sumber daya komputasi yang besar. Penelitian lain oleh Fahmi Fauzi
Abdullah et al. (2024) mengimplementasikan CNN pada aplikasi Android dengan hasil
pengenalan wajah yang baik, tetapi performanya sangat dipengaruhi oleh kemampuan
perangkat keras.

Sementara itu, penelitian Dewangga Mantara Sakti et al. (2022) mengombinasikan Haar
Cascade Classifier dan FaceNet untuk meningkatkan akurasi pengenalan wajah. Meskipun
menghasilkan performa yang baik, penggunaan FaceNet tetap membutuhkan komputasi
tinggi. Penelitian Nurul Mega Saraswati dkk. (2023) menunjukkan bahwa metode Haar
Cascade Classifier dan Local Binary Pattern Histogram (LBPH) mampu melakukan deteksi
wajah secara real-time dengan kebutuhan perangkat keras yang lebih ringan serta tingkat
akurasi mencapai 92% pada data uji.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, metode berbasis deep learning memiliki
tingkat akurasi yang tinggi namun membutuhkan sumber daya komputasi besar. Sebaliknya,
Haar Cascade Classifier memiliki keunggulan dari sisi kecepatan deteksi, kemudahan
implementasi, dan efisiensi penggunaan perangkat keras. Oleh karena itu, penelitian ini
memfokuskan pada implementasi sistem absensi guru berbasis face recognition
menggunakan metode Haar Cascade Classifier dengan memanfaatkan webcam sebagai
perangkat input.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem absensi guru berbasis
pengenalan wajah di SMK Negeri 60 Jakarta, mengevaluasi tingkat akurasi dan kecepatan
deteksi wajah menggunakan metode Haar Cascade Classifier, serta merancang sistem
absensi yang efektif, efisien, dan mudah digunakan dalam mendukung administrasi sekolah.
Diharapkan sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan akurasi pencatatan
kehadiran, meminimalkan kecurangan, serta memberikan solusi absensi digital yang praktis
dan ekonomis bagi lingkungan pendidikan.

B. Metodologi

Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk
mengembangkan sistem absensi guru berbasis pengenalan wajah menggunakan metode
Haar Cascade Classifier. Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan
data, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Seluruh tahapan dilakukan secara
berurutan agar sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna di SMK
Negeri 60 Jakarta.

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan kebutuhan sistem absensi guru
berbasis Face Recognition. Sistem ini menggunakan webcam dan metode Haar Cascade
Classifier untuk melakukan deteksi wajah secara otomatis sehingga proses absensi menjadi
lebih cepat, akurat, dan efisien.

Sistem memiliki dua aktor utama, yaitu administrator dan guru. Administrator bertugas
mengelola data guru, data absensi, dan laporan, sedangkan guru melakukan absensi melalui
proses pengenalan wajah. Sistem dibangun menggunakan PHP, MySQL, XAMPP, dan webcam
sebagai perangkat pendukung.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk membangun aplikasi absensi guru berbasis Face
Recognition menggunakan metode Haar Cascade Classifier. Sistem dirancang berbasis web
dengan memanfaatkan webcam sebagai perangkat input untuk menangkap citra wajah guru.
Citra yang diperoleh kemudian diproses oleh sistem untuk melakukan deteksi wajah dan
pencocokan dengan data wajah yang telah tersimpan dalam database. Apabila wajah berhasil
dikenali, sistem akan secara otomatis mencatat data kehadiran guru ke dalam database.
Selanjutnya, data absensi dapat dikelola dan ditampilkan dalam bentuk laporan oleh
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administrator. Dengan perancangan tersebut, proses absensi menjadi lebih efektif, dan cepat.

Guru

FACE RECOGNITION ABSENSI GURU

Melakukan face
recognition absensi

Mengelola
data guru

«inc\udes') <£m.:lud9>

I <<Im:llme>> |
Melihat laporan
kehadiran

[Gambar 1. Use case Diagram]

Admin

Absensi

Guru

Sistem

Mengakses
halaman absen
face recognition

Menampilkan
halaman absen

Y

face recognition

Melakukan absen
face recognition

Deteksi wajah

(haar cascade
classifier)

Y

Mencatat
kehadiran
absensi

Menampilkan
pesan kesalahan

[Gambar 2. Analisa Sistem Usulan]
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[Gambar 3. Entity Relationship Diagram]

absensi
admin quru PK |id_absensi |int
PK |id_admin |int PK |id_guru int t r T FK |id_guru int
nama varchar ~<{ FK |id_jabatan int tanggal date
alamat  |text — <] FK |id_status_guru int jam_masuk |time
no_telepon varchar FK [id_tahun_kerja int jam_pulang  [time
username  |varchar nama varchar status enum
password |varchar nip varchar
alamat text ﬁ
jenis_kelamin enum — = -
no_telepon varchar PK |id.iin int
username varchar K [dgun . int
password varchar tanggal_ajuan |date
tanggal_izin  |date
perinal text
kategori enum
jabatan status enum

- PK |id_jabatan int
jabatan varchar
cutl
status_guru PK Jid_cut int
mulai_tanggal  |date

-:-‘PK d_statusguu i | FK |id_guru int
status_guru varchar
sampai_tanggal |date

tahun_kerja perinal text
| PK |id_tahun_kerja |int status enum
tahun_kerja year

tanggal_ajuan  |date

jadwal

PK |id_jadwal  [int
FK |id_jabatan |[int p— varchar
hari enum

enum

jam_masuk |time

jam_keluar  [time

kuota_cuti

PK |id_kuota_cuti |in
<| FK |id_guru int
kuota_cuti varchar

[Gambar 4. Logical Record Structure]
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Metode Face Recognition

Metode Face Recognition digunakan untuk mengidentifikasi wajah guru dalam proses

absensi. Pada penelitian ini, deteksi wajah dilakukan menggunakan Haar Cascade Classifier yang
mampu mengenali objek wajah secara real-time melalui citra yang ditangkap oleh webcam.

dan

Proses identifikasi dimulai dengan pengambilan citra wajah, kemudian sistem mendeteksi
mencocokkan wajah dengan data yang tersimpan pada database. Jika wajah berhasil

dikenali, sistem secara otomatis mencatat kehadiran guru ke dalam sistem absensi.

Tabel 1. Fitur Utama Sistem Absensi Guru Berbasis Face Recognition

No Fitur Sistem DesKripsi
. Digunakan untuk autentikasi administrator sebelum mengakses

1 Login .
sistem

2 Dash}) oard Menampilkan informasi dan menu utama sistem

Admin

3 Data Guru Mengelola data guru yang terdaftar pada sistem

4 Face Recognition Melakukan deteksi dan pengenalan wajah guru menggunakan
webcam

5 Absensi Masuk Mencatat kehadiran guru saat datang

6 Absensi Keluar Mencatat waktu kepulangan guru

7 Laporan Absensi Menampilkan dan mencetak data kehadiran guru

Teknologi yang Digunakan
Tabel 2. Teknologi Pengembangan Sistem

No Teknologi Fungsi
1 PHP Bahasa pemrograman untuk pengembangan sistem
2 HTML Membuat struktur halaman web
3 CSS Mengatur tampilan antarmuka sistem
4 JavaScript Menambahkan interaktivitas pada halaman web
5 MySQL Mengelola basis data sistem
6 XAMPP Server lokal untuk pengembangan dan pengujian sistem
7  Visual Studio Code Editor kode yang digunakan dalam pengembangan sistem
8 OpenCV Library pengolahan citra untuk deteksi wajah
9  Haar Cascade Classifier Metode deteksi wajah yang digunakan pada sistem

10 Webcam Perangkat untuk menangkap citra wajah pengguna

Metode Pengujian

Pengujian sistem absensi guru dikembangkan menggunakan beberapa teknologi

pendukung yang meliputi PHP, HTML, CSS, JavaScript, MySQL, OpenCV, dan metode Haar
Cascade Classifier. Teknologi tersebut digunakan untuk mendukung proses pengelolaan data
guru, deteksi wajah, serta pencatatan absensi secara otomatis. Untuk memastikan kualitas
sistem yang dikembangkan, dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box Testing,
White Box Testing, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, dan analisis Skala Likert. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan layak
untuk diterapkan pada lingkungan sekolah.

C. Hasil dan Pembahasan

Implementasi Antarmuka
Sistem

Implementasi antarmuka sistem dilakukan untuk menampilkan hasil pengembangan

sistem absensi guru berbasis Face Recognition menggunakan metode Haar Cascade
Classifier. Antarmuka sistem dirancang agar mudah digunakan oleh administrator dalam
mengelola data guru, memantau absensi, serta melihat laporan kehadiran. Sistem dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL.
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Selamat Datang admin Di Aplikasi
SMKN 60 JAKARTA
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[Gambar 8. Tampilan Face

Recognition Absensi Guru |
Hasil Pengujian Blackbox
Pengujian blackbox dilakukan untuk menguji fungsionalitas sistem absensi guru berbasis
Face Recognition tanpa memperhatikan struktur kode program. Pengujian difokuskan pada
kesesuaian antara masukan (input) dan keluaran (output) yang dihasilkan oleh sistem. Fitur
yang diuji meliputi modul login, pengelolaan data guru, face recognition, absensi, laporan,
dan logout. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekap Hasil Blackbox Testing

No Modul Hasil Pengujian Status

1 Login Fungsi autentikasi pengguna berjalan sesuai kebutuhan Berhasil
2 Data Guru Fungsi tambah, ubah, dan hapus data guru berjalan dengan baik  Berhasil
3 Ez;ii anition f;itlear?t :rerhasﬂ mendeteksi dan mengenali wajah guru yang Berhasil
4 Absensi Data absensi masuk dan keluar berhasil tersimpan pada basis data Berhasil

Sistem berhasil menampilkan laporan absensi sesuai data yang

. Berhasil
tersimpan

5 Laporan

Sistem berhasil mengakhiri sesi pengguna dan kembali ke

halaman login Berhasil

6 Logout
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Berdasarkan hasil pengujian blackbox, seluruh skenario uji pada semua modul sistem
dinyatakan diterima dengan tingkat keberhasilan 100%, yang membuktikan bahwa sistem
berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.

Hasil Pengujian Whitebox
Pengujian whitebox dilakukan Berdasarkan Flow Graph modul absensi Face Recognition
diperoleh jumlah Node (N) = 11 dan Edge (E) = 13. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
Cyclomatic Complexity sebesar 4, yang berarti terdapat 4 jalur independen
(Independent Path) yang harus diuji.

Tabel 4. Hasil Whitebox Testing berbasis Flow Graph

Path Jalur Pengujian Hasil
P1 1-2-3-4-5-6-8-9-3-11 Berhasil
P2 1-2-3-4-5-7-8-9-3-11 Berhasil
P3 1-2-3-10-9-3-11 Berhasil
P4 1-2-3-11 Berhasil

Berdasarkan hasil pengujian White Box menggunakan metode Flow Graph, seluruh jalur
independen berhasil dieksekusi sesuai dengan logika program yang telah dirancang. Nilai
Cyclomatic Complexity sebesar 4 menunjukkan tingkat kompleksitas program yang masih
dapat dikendalikan dan diuji secara menyeluruh. Dengan demikian, modul absensi berbasis
Face Recognition dapat berjalan sesuai kebutuhan sistem dan tidak ditemukan kesalahan
logika pada proses identifikasi wajah maupun pencatatan data absensi.

Hasil Evaluasi Kepuasan Pengguna
Evaluasi kepuasan pengguna dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert kepada [10]
responden. Hasil evaluasi ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Kuesioner Skala Likert

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total
R1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
R2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 31
R3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 18
R4 1 2 2 2 1 2 3 2 2 3 20
R5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
R7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
R8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
R9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38
R10 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39

Berdasarkan Tabel 5, digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan setiap butir
pernyataan pada kuesioner. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dan
r tabel. Dengan jumlah responden sebanyak 10 orang, diperoleh nilai df sebesar 8 (df = n -
2). Pada taraf signifikansi 5%, nilai r tabel yang digunakan adalah 0,632. Item pernyataan
dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
absensi guru berbasis Face Recognition menggunakan metode Haar Cascade Classifier
berhasil diimplementasikan pada SMK Negeri 60 Jakarta. Sistem mampu mendeteksi dan
mengenali wajah guru melalui webcam serta mencatat data kehadiran secara otomatis ke
dalam database.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing dan White Box Testing
menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan rancangan yang telah
ditentukan. Dengan adanya sistem ini, proses absensi menjadi lebih efektif, efisien, dan dapat
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mengurangi potensi kesalahan maupun manipulasi data kehadiran guru
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